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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris terjadinya 

pengaruh CEO duality dan interlocking directorship terhadap smoothness laba 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode penelitian 2005-2010. 

Jumlah sampel awal pada perusahaan manufaktur selama 5 tahun sebanyak 210 

sampel perusahaan per tahun. Terjadi seleksi perusahaan dengan informasi data 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini menjadi jumlah sampel keseluruhan selama 

kurun waktu 5 tahun sebanyak 750 sampel dan konsisten per tahun sebanyak 125 

sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Penelitian ini menguji variabel independen CEO duality dan interlocking 

directorship terhadap variabel dependen smoothness laba dengan variabel control 

leverage.  

Pengujian analisis deskriptif pada penelitian ini menggunakan uji 

deskriptif ANOVA (The Analysis Of Variance). Alat uji ANOVA ini digunakan 

untuk menganalisis deskriptif data per kode industri dan per tahun dengan kriteria 

lebih dari dua kelompok sampel. Selain menggunakan uji deskriptif ANOVA, 

penelitian ini juga menggunakan alat uji independen sample t-test. Pengujian 

dengan alat uji independen sample t-test digunakan untuk menguji signifikansi 

dua sample yang berdiri secara independen (sendiri), dengan variabel independen  

yang diukur menggunakan variabel dummy. Pengujian menggunakan uji 
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independent sample t-test ini digunakan untuk menguji deskriptif variabel 

smoothness sebagai variabel dependen dengan CEO duality dan interlocking 

directorship dengan pengukuran menggunakan variabel dummy. 

Berdasarkan hasil analisis data, kesimpulan pada penelitian ini adalah: 

a. Variabel CEO dual dan ID secara statistik mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap smoothness laba. 

b. Variabel CEO dual, ID dan leverage secara statistic tidak berpengaruh 

signifikan diuji bersama-sama. 

Secara teoritis, berdasarkan teori agency dengan adanya pemisahan antara 

kepemilikan dan pengelolaan perusahaan dapat menimbulkan konflik. Teori ini 

menghubungkan bahwa jika laba perusahaan baik secara konsisten terjadi 

peningkatan dalam tahun yang berurutan, maka manajer akan selalu termotivasi 

untuk mempertahankan dan terus meningkatkan laba perusahaan. Teori ini 

mampu dibuktikan dan mendukung hasil penelitian ini untuk variabel CEO 

duality tidak berpengaruh terhadap smoothness laba, namun penelitian ini tidak 

mampu membuktikan teori agency mendukung hasil penelitian untuk variabel 

interlocking directorship berpengaruh terhadap smoothness laba. 

Optimalnya tugas dewan direksi sesuai dengan fungsinya dan mampu 

berperan penting bagi stabilitas perusahaan. maka perusahaan akan dapat 

menghasilkan kinerja yang baik salah satunya dengan ditandai laba yang 

berkualitas. jika dewan direksi dan dewan komisaris menjabat rangkap 

diindikasikan dapat mengganggu fungsinya dan tidak mampu mengorganisasi 

sesuai dengan tugas dan fungsi yang semestinya menjadi tanggungjawabnya. 
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Pendapat Pinasti dan Margani (2009:468), menyatakan bahwa Smoothness 

laba yang tinggi maka diartikan bahwa perataan laba rendah, sebaliknya 

smoothness laba yang rendah diartikan bahwa perataan laba yang tinggi. Laba 

yang diratakan mengidikasikan kualitas laba yang buruk. Smoothness dilakukan 

untuk membandingan arus kas operasi dengan laba. Smoothness mengukur dengan 

laba dikarenakan nilai laba belum tentu real, sedangkan arus kas lebih real dan 

menggambarkan aliran kas yang sesungguhnya. Maka, semakin tidak ada perataan 

laba dinilai kualitas laba tersebut semakin baik. Jika perataan laba kecil 

mencerminkan laba yang baik. Praktik smoothness besar, mencerminkan semakin 

tidak baik nilai laba perusahaan tersebut. 

Penelitian ini sejalan dengan teori stewardship diasumsikan bahwa 

terdapat hubungan antara kepuasan dan kesuksesan organisasi. Teori ini 

dititikberatkan pada CEO untuk bertindak sebagai seseorang yang mempunyai 

sikap pro-organisasional saat struktur manajemen perusahaan memberikan otoritas 

dan keleluasaan yang tinggi (Donalson dan Davis ,1994 dalam Budi, 2009). 

Penelitian ini mengindikasikan bahwa meskipun melakukan perangkapan jabatan 

pada perusahaan yang berbeda, namun CEO mampu mempertanggungjawabkan 

kinerjanya sehingga tetap menjaga kepercayaan stakeholder bahwa dana investasi 

yang ditanamkan dalam perusahaan dapat dikelola dengan baik. 

Pada penelitian ini diindikasikan bahwa dengan teori stewardship ini CEO 

dan dewan direksi bekerja sesuai dengan fungsinya maka akan meningkatkan 

kinerja perusahaan dengan meningkatnya laba secara konsisten dari tahun ke 

tahun, sehingga dapat terus termotivasi meningkatkan laba yang berkualitas dan 
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memberikan kepuasan terhadap shareholder. Dewan direksi dengan kegiatan 

interlocking directorship, akan dapat membantu direksi lebih transparan dalam 

membuat keputusan karena mereka dapat membuat perbandingan berdasarkan 

pengetahuan tentang praktik terbaik yang diperoleh dari perusahaan lain yang 

dijalankan. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan baru mengenai 

pengaruh CEO duality dan interlocking diresctorsip terhadap smoothness laba 

secara empiris. Namun tidak lepas dari pengamatan bahwa, penelitian ini masih 

terdapat beberapa keterbatasan. Keterbatasan tersebut adalah: 

Pada penelitian ini, pengujian asumsi klasik normalitas data masih belum 

terdistribusi normal baik secara residual maupun secara masing-masing variabel 

dan pada penelitian ini tidak dilakukan treatment atau pengobatan pada pengujian 

normalitas dengan data yang tidak terdistribusi normal. Treatment pada penelitian 

ini hanya melakukan analisis data oulier menggunakan uji z-score. 

5.3. Saran 

Peneliti menyadari setiap penelitian memiliki kelemahan, sehingga 

berdasarkan keterbatasan yang telah dikemukakan dalam poin 5.2, saran-saran 

yang mungkin dapat membangun pada penelitian selanjutnya adalah sebagai 

berikut: 

Penelitian selanjutnya perlu memperbaiki data penelitian agar data dapat 

terdistribusi normal. Beberapa saran untuk memperbaiki data agar terdistribusi 



166 

 

 

 

normal diantaranya melakukan pengurangan data yang dianggap outlier dan 

penambahan periode penelitian dengan jangka waktu yang lebih panjang (seperti 

dalam kurun waktu 5 hingga 10 tahun) atau menambah beberapa variabel yang 

mungkin dapat mempengaruhi smoothness laba. 

Berikut ini disajikan tabel 5.1 mengenai ringkasan keterbatasan dan saran 

yang mungkin dapat membangun penelitian selanjutnya mengenai smoothness 

laba, CEO duality, interlocking directorship dan leverage serta menambah 

konsistensi hasil penelitian ini dan penelitian yang akan datang. Tabel ini juga 

diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih mudah dengan 

memberikan saran dari setiap keterbatasan dari penelitian ini. Tabel ringkasan 

keterbatasan dan saran penelitian dapat disajikan sebagai berikut 

 

Tabel 5.1 

Keterbatasan dan Saran Penelitian 

Keterbatasan Saran 

Pada penelitian ini, pengujian asumsi 

klasik normalitas data masih belum 

terdistribusi normal 

Penelitian selanjutnya perlu 

memperbaiki data penelitian agar data 

dapat terdistribusi normal. Seperti 

melakukan treatment, menambah 

periode penelitian lebih panjang (seperti 

dalam kurun waktu 5 hingga 10 tahun) 

atau menambah beberapa variabel yang 

mungkin dapat mempengaruhi 

smoothness laba. 

Sumber: keterbatasan dan saran sub bab 5.2 dan 5.3
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